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Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan diksi dan gaya bahasa yang
terdapat dalam lirik puisi Goenawan Mohamad. Penelitian ini berbentuk
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan ialah analisis metafora.Sumber
data ialah buku fragmen sajak-sajak baru yang diambil dari berbagai
sumber seperti kumpulan puisi Goenawan Mohamad. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik catat
lirik puisi yang bersumber dari buku.padapuisi-puisipilihankaryaGoenawan

Mohamadyang kayaakan metafora.Penelitikemudian
mengambil19puisiuntukdijadikananalisis data penelitian. Kesembilanbelas
puisiinikemudianditelitidengan cara mencarimetafora,yang

kemudianmengungkap maknapuisitersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam lirik puisi
Goenawan Mohamad terdapat tiga metafora yaitu metafora yang bermakna
nominatif, predikatif dan metafora yang bermakna kalimatif. Tujuan
pemakaian metafora yang bermakna nominatif, predikatif dan kalimatif
dalam lirik puisi fragmen sajak-sajak baru ialah agar pesan yang
disampaikan mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat.Berdasarkan
hasil analisis metafora dapat disimpulkan bahwa dalam lirik puisi fragmen
sajak-sajak baru terdapat beberapa metafora. Metafora tersebut antara lain:
nominatif, predikatif, dan kalimatif, metafora yang paling dominan dalam
lirik puisi Goenawan Mohamad ialah gaya bahasa metafora kalimatif.
Tujuan pemakaian gaya bahasa metafora dalam lirik puisi yaitu agar dapat
menimbulkan suasana yang sesuai dengan isi puisi karena seringnya terjadi

pengulangan kata yang dianggap penting.
Metaforapuisitersebutmemilikifungsiyang beragamdiantaranya
mempertegasmakna, mengaburkanmakna,sertamenjelaskan maknayang

tersirat pada puisi.Lewatmetafora pembaca bisa mengungkapmakna pada
kesembilanbelas puisi tersebut. Halinidapatpuladiterapkanuntukpuisi-
puisikarya penyairindonesia yanglain.
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